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ABSTRAK

Abstrak: Transformasi ekowisata kopi melalui teknologi informasi merupakan strategi penting untuk
meningkatkan daya tarik dan daya saing destinasi wisata berbasis pertanian. Mitra dalam kegiatan ini
adalah Kelompok Tani Aroma Arabika yang beranggotakan 25 orang. Permasalahan utama yang
dihadapi adalah rendahnya pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi ekowisata kopi. Tujuan
pengabdian ini adalah mengoptimalkan website dan media sosial sebagai sarana promosi ekowisata
sekaligus meningkatkan soft skill (komunikasi digital, kreativitas konten, manajemen jejaring sosial)
dan hard skill (pembuatan website, editing foto/video, analisis media digital) anggota kelompok agar
mampu melakukan promosi mandiri. Metode pelaksanaan meliputi: (1) sosialisasi pentingnya branding
digital, (2) pelatihan pembuatan konten digital kreatif dan pengelolaan website, (3) penerapan teknologi
melalui pengembangan website dan integrasi media sosial, (4) pendampingan intensif dalam
implementasi promosi digital, dan (5) evaluasi berbasis sistem monitoring dan evaluasi (Monev) yang
mengukur indikator keberhasilan berupa peningkatan keterampilan anggota, kualitas konten digital,
frekuensi interaksi media sosial, serta dampak ekonomi melalui jumlah kunjungan dan penjualan produk
olahan kopi. Analisis keberhasilan dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui analisis SWOT dan
analisis GAP untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan
peningkatan soft skill dan hard skill anggota sebesar 70%, serta peningkatan nilai ekonomi kelompok
sebesar 55% yang ditandai dengan kenaikan jumlah kunjungan wisata dan penjualan produk olahan
kopi. Program ini memiliki potensi keberlanjutan melalui kemandirian digital kelompok dan penguatan
jejaring promosi online.

Kata Kunci: Ekowisata Kopi; Media Sosial; Pemberdayaan Petani; Teknologi Informasi; Website.

Abstract: Transforming coffee ecotourism through information technology is an important strategy to
increase the attractiveness and competitiveness of agricultural-based tourist destinations. The partner in
this activity is the Aroma Arabica Farmers Group, which has 256 members. The main problem faced is the
low utilization of digital media as a means of promoting coffee ecotourism. The purpose of this community
service Is to optimize websites and social media as a means of promoting ecotourism while improving the

soft skills (digital communication, content creativity, social network management) and hard skills

(website creation, photo/video editing, digital media analysis) of group members so they are able to carry
out independent promotions. The implementation methods include: (1) socialization of the importance of
digital branding, (2) training in creative digital content creation and website management, (3) application

of technology through website development and social media integration, (4) intensive mentoring in

implementing digital promotions, and (5) evaluation based on a monitoring and evaluation (Monev)

system that measures success indicators in the form of increased member skills, quality of digital content,

frequency of social media interactions, and economic impact through the number of visits and sales of
processed coffee products. The success analysis was carried out using a qualitative approach through

SWOT analysis and GAP analysis to compare conditions before and after the activity. Results show a 70%

increase in members' soft and hard skills, as well as a 556% increase In the group's economic value, as

evidenced by increased tourist visits and sales of processed coftee products. This program has the potential

for sustainability through the group's digital independence and strengthening its online promotional
network.
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A. LATAR BELAKANG

Pariwisata berbasis alam dan budaya seperti ekowisata mengalami
peningkatan minat secara global karena adanya pergeseran preferensi
wisatawan terhadap pengalaman yang berkelanjutan dan autentik
(Nandang et al., 2022; Nandang, 2023). Di sisi lain, tantangan terbesar dalam
mengembangkan ekowisata adalah rendahnya akses promosi digital yang
efektif, terutama di wilayah pedesaan (Hendri & Thresia, 2022; Satyarini et
al., 2023). Teknologi informasi, khususnya media sosial dan website, telah
menjadi instrumen penting dalam memasarkan destinasi wisata (Kurnia and
Tresna Wiwitan, 2023; Novianto et al., 2022). Namun, masih banyak pelaku
wisata lokal yang belum mengoptimalkan potensi teknologi ini untuk
menarik wisatawan domestik maupun internasional (Nurkalis et al., 2022;
Rahmadyanti et al., 2023).

Kelompok Tani Aroma Arabika, yang beranggotakan 25 orang, mengelola
potensi wisata kopi berbasis kebun dan budaya lokal. Namun, mereka
menghadapi sejumlah tantangan, antara lain: (1) belum memiliki website
resmi untuk promosi; (2) media sosial belum dikelola secara konsisten dan
profesional; (3) keterbatasan kemampuan digital anggota kelompok; dan (4)
kurangnya jejaring promosi ke pasar wisata yang lebih luas. Kondisi ini
menyebabkan minimnya kunjungan wisatawan dan terbatasnya mnilai
tambah produk kopi olahan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
pengabdian yang terstruktur untuk meningkatkan kapasitas digital
kelompok tani dalam memanfaatkan teknologi informasi guna memperkuat
branding dan daya tarik wisata kopi mereka (Dirga, 2023; Kusumaningrum
et al., 2022).

Penelitian oleh Afrivania et al. (2022) menunjukkan bahwa digitalisasi
promosi wisata desa dapat meningkatkan jumlah kunjungan hingga 65%
dalam satu tahun, melalui optimalisasi konten media sosial dan SEO website.
Sementara itu, program pengabdian masyarakat oleh Diniati et al. (2024)
menyatakan bahwa pelatihan pengelolaan media sosial secara intensif dapat
meningkatkan keterampilan digital pelaku usaha mikro hingga 75%, serta
memperluas jangkauan pasar produk lokal. Dalam konteks ekowisata kopi,
studi oleh Andzani et al. (2024); Nizam & Yasir (2022) mengungkapkan
bahwa narasi visual dan konten storytelling melalui media sosial
berkontribusi besar dalam menciptakan daya tarik wisata berbasis
pengalaman.

Lebih lanjut, program yang dilakukan oleh Suwarsito et al. (2022); Ulya
et al. (2023) di kawasan agrowisata menunjukkan bahwa integrasi website
interaktif dan kalender kegiatan wisata mampu meningkatkan retensi
wisatawan dan mempermudah koordinasi promosi lintas platform. Ini
menegaskan pentingnya teknologi digital sebagai pilar pengembangan
ekowisata yang berkelanjutan (Buchari et al., 2023; Nurhidayati et al., 2022).
Selain itu, pendekatan pendampingan berkelanjutan dengan pelibatan
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komunitas lokal terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan satu kali
pelatihan (Negara, 2022).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini tidak hanya penting dari sisi
peningkatan kapasitas kelompok, tetapi juga sebagai strategi berbasis bukti
yang telah terbukti mendukung pertumbuhan ekonomi lokal melalui
ekowisata. Dengan dukungan literatur dan pengalaman sebelumnya,
program ini diposisikan sebagai intervensi yang strategis dan berpotensi
menghasilkan dampak jangka panjang bagi masyarakat mitra.

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi: (1) sosialisasi
pentingnya promosi digital; (2) pelatihan pembuatan dan pengelolaan konten
kreatif untuk media sosial (Instagram, Facebook, dan TikTok); (3)
pembuatan website resmi berbasis CMS yang ramah pengguna; (4)
pendampingan dalam pengelolaan konten dan promosi; serta (5) evaluasi
program melalui analisis SWOT dan GAP untuk mengukur efektivitas
kegiatan dan dampaknya terhadap softskill, hardskill, dan nilai ekonomis
kelompok tani.

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas
digital Kelompok Tani Aroma Arabika dalam mempromosikan ekowisata
kopi melalui pemanfaatan website dan media sosial. Peningkatan kapasitas
ini difokuskan pada pengembangan soft skill seperti kreativitas dalam
pembuatan konten, komunikasi digital, dan manajemen interaksi dengan
wisatawan secara online, serta hard skill seperti pengelolaan website, editing
foto dan video, pengoperasian media sosial, dan analisis performa digital.
Dengan peningkatan keterampilan tersebut, diharapkan mitra mampu
meningkatkan daya tarik wisata, memperluas jejaring pasar, serta
meningkatkan nilai tambah ekonomi melalui peningkatan kunjungan wisata
dan penjualan produk olahan kopi.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian ini melibatkan dua komponen utama,
yaitu kegiatan dosen dan mahasiswa. Dosen melaksanakan serangkaian
kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan keterampilan digital, penerapan
teknologi informasi (pembuatan website dan optimalisasi media sosial),
pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi program untuk menjamin
keberlanjutan hasil kegiatan. Kegiatan dilakukan secara partisipatif agar
anggota kelompok tani memahami dan mampu secara mandiri mengelola
platform digital untuk promosi wisata kopi mereka. Proses evaluasi
dilakukan dua kali, yakni saat pelaksanaan dan pasca kegiatan, guna
mengukur perkembangan kapasitas dan dampak ekonomi.

Sementara itu, mahasiswa terlibat melalui program Pemberdayaan
Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) yang berfokus pada pendampingan
teknis, dokumentasi, serta penguatan kapasitas kelompok melalui praktik
langsung. Mahasiswa juga bertugas membantu dalam perancangan konten
media sosial, pengelolaan akun digital, serta mengembangkan pendekatan
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kreatif berbasis pengalaman generasi muda dalam promosi pariwisata
digital. Peran aktif mahasiswa memperkuat hubungan universitas dan
masyarakat, serta mempercepat transfer keterampilan.
1. Profil Mitra

Mitra dalam program ini adalah Kelompok Tani Aroma Arabika yang
berada di wilayah pegunungan Kabupaten Jeneponto. Kelompok ini terdiri
dari 25 anggota aktif yang mayoritas berprofesi sebagai petani kopi dan
pelaku usaha olahan kopi tradisional. Lokasi kelompok yang berada di
daerah perbukitan menyimpan potensi ekowisata yang tinggi, namun belum
dikelola secara optimal, terutama dari aspek promosi digital. Keberadaan
kelompok ini menjadi strategis sebagai mitra karena semangat kolaboratif
serta keinginan kuat mereka untuk berkembang melalui pendekatan
teknologi informasi.

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam tiga tahap utama, yaitu pra-kegiatan,

kegiatan inti, dan monitoring & evaluasi.

a. Pra-Kegiatan meliputi koordinasi dengan mitra, observasi awal,
penyusunan kebutuhan pelatihan, serta pembuatan instrumen
evaluasi (angket SWOT dan GAP).

b. Kegiatan Inti dilakukan dalam bentuk beberapa kegiatan utama yaitu
sosialisasi pentingnya promosi digital, pelatihan penggunaan media
sosial, pelatihan pembuatan konten, dan pelatihan pembuatan serta
pengelolaan website.

c. Monitoring dan Evaluasi dilakukan dua kali: (a) selama kegiatan
berlangsung dengan observasi dan angket harian untuk mengukur
respon peserta, serta (b) pasca kegiatan lapangan, dilakukan evaluasi
mendalam terhadap dampak kegiatan, dengan menggunakan analisis
SWOT dan GAP terhadap kemampuan awal dan hasil akhir peserta.
Berikut rencana kegiatan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Kegiatan

Waktu Materi Pemateri
Minggu 1 Sp§1a11s3s1 pentingnya promosi Tim Dosen
digital
Mineoy 2 Pelatihan Media Sosial (IG, FB, Dosen & Mahasiswa
8812 TikTok) PMM
Mineeu 3 Pelatihan Pembuatan Konten Dosen & Praktisi Digital
88U 9 pigital Lokal
Mineeu 4 Pembuatan dan  Pengelolaan Tim IT Universitas
g8 Website
. Pendampingan konten & simulasi Mahasiswa PMM
Minggu 5 .
promosi
. Monitoring dan Evaluasi Tim Evaluasi &
Minggu 6

(lapangan & daring) Mahasiswa PMM
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Berikut alur kegiatan pengabdian seperti terlihat pada Gambar 1.

anakan keberlangutan

Memberikan bimbingan dan
pengalaman langsung

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan

3. Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dalam dua tahap. Evaluasi saat kegiatan
berlangsung dilakukan melalui angket harian, pengamatan langsung, dan
umpan balik peserta dalam setiap sesi pelatihan dan pendampingan. Analisis
SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dalam pengelolaan digital kelompok, sedangkan analisis GAP
digunakan untuk mengukur perbedaan antara kemampuan awal dan hasil
akhir setelah pelatihan. Evaluasi pasca kegiatan (khusus lapangan)
dilakukan satu bulan setelah implementasi, dengan kunjungan lapangan
untuk mengamati keberlanjutan pemanfaatan website dan media sosial,
serta dampak ekonomi yang mulai terlihat (misalnya peningkatan
kunjungan atau penjualan produk). Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk
perbaikan dan replikasi program di lokasi lain.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan (Persiapan dan Sosialisasi)

Tahap awal dimulai dengan sosialisasi mengenai pentingnya
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengembangan ekowisata kopi.
Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada seluruh anggota
Kelompok Tani Aroma Arabika (25 orang) tentang urgensi promosi digital
untuk meningkatkan daya tarik wisata. Dalam sosialisasi, dipaparkan
potensi ekowisata kopi berbasis teknologi informasi dan strategi branding
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digital. Hasil tahap ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
anggota kelompok terhadap manfaat teknologi digital, yang ditandai dengan
komitmen aktif untuk mengikuti pelatihan berikutnya.

2. Tahap Pelaksanaan (Pelatihan dan Penerapan Teknologi)

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan intensif yang

mencakup:

a. Pengelolaan media sosial (Instagram, Facebook, TikTok) dengan fokus
pada pembuatan dan penjadwalan konten promosi.

b. Pembuatan konten kreatif berbasis visual, meliputi teknik fotografi
produk, editing video pendek, dan strategi komunikasi digital yang
menarik bagi wisatawan.

c. Penerapan teknologi website, yaitu pengembangan website resmi
Kelompok Tani Aroma Arabika yang menampilkan profil kelompok,
informasi kebun kopi, paket wisata edukasi, dan galeri produk.
Selain itu, pelatihan mencakup integrasi media sosial dengan website
untuk menciptakan strategi promosi yang terhubung. Pada tahap ini,
anggota kelompok berhasil menguasai keterampilan dasar
pengelolaan akun media sosial, pembuatan konten foto dan video,
serta pengoperasian website, seperti terlihat pada Gambar 2.

- 3 -

Gambar 2. Puncak wisata kebun kopi aroma arabika

Kebun Kopi Aroma Arabika sendiri memiliki luas 11 hektar yang
terletak di wilayah pegunungan Kabupaten Jeneponto, dengan potensi
besar sebagai destinasi ekowisata berbasis edukasi dan budaya lokal.
Hasil dari tahap pelaksanaan ini adalah terbentuknya identitas
digital kelompok melalui website resmi dan media sosial aktif, yang
mulai menampilkan konten berkualitas dan menarik minat audiens.

3. Tahap Evaluasi (Monitoring dan Analisis Dampak)

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT dan analisis
GAP untuk mengukur perubahan sebelum dan sesudah kegiatan. Indikator
keberhasilan mencakup peningkatan keterampilan (soft skill dan hard skil),
kualitas pengelolaan media sosial, serta dampak ekonomi dari promosi
digital. Hasil evaluasi menunjukkan: (a) peningkatan keterampilan digital
anggota sebesar 70%, mencakup kreativitas konten, komunikasi digital (soft
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skill), serta pengelolaan website dan editing media (hard skil); dan (2)
peningkatan nilai ekonomis kelompok sebesar 55%, yang ditandai dengan
bertambahnya jumlah kunjungan wisata dan meningkatnya penjualan
produk kopi olahan. Program ini juga menumbuhkan kemandirian kelompok
dalam mengelola promosi digital dan membuka peluang keberlanjutan
melalui penguatan jejaring promosi online, seperti terlihat pada Gambar 3.

Interaksi dan Review Online

Gambar 3. Optimalisasi Website Dan Media Sosial Untuk Peningkatan
Daya Tarik Wisata

4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan secara langsung pada setiap tahap kegiatan, mulai
dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, hingga pendampingan dan
evaluasi. Setiap sesi pelatihan diikuti dengan refleksi harian dan pengisian
angket untuk menilai pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan pada akhir
kegiatan menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis SWOT dan
analisis GAP untuk membandingkan kondisi awal dan akhir peserta, seperti
terlihat pada Gambar 4.
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Perbandingan Hasil Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

B Sebelumn Kegiatan
100 E Sesudah Kegistan
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Gambar 4. Monitoring dan evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan digital
(softskill dan hardskill) sebesar 70%. Sebelum pelatihan, hanya 24% peserta
yang memahami penggunaan media sosial untuk promosi, dan tidak ada
yang memiliki pengalaman mengelola website. Setelah pelatihan dan
pendampingan, sebanyak 94% peserta mampu membuat konten visual
sederhana dan mengelola akun media sosial secara mandiri. Dari sisi
ekonomi, terjadi peningkatan nilai ekonomis kelompok sebesar 55%, yang
tercermin dari meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan lokal ke kebun
serta bertambahnya pemesanan produk kopi olahan melalui media sosial.

5. Kendala yang Dihadapi dan Solusi

Beberapa kendala yang dihadapi selama kegiatan antara lain adalah
rendahnya literasi digital awal peserta, keterbatasan sinyal internet di lokasi
kebun, serta keterbatasan perangkat (gawai atau laptop) milik anggota
kelompok. Hal ini menghambat proses pelatihan daring dan praktik mandiri.
Untuk mengatasi hal tersebut, tim pengabdian memberikan modul pelatihan
berbasis offline, serta melakukan sesi pelatihan secara berkelompok
menggunakan perangkat tim pengabdian. Selain itu, dilakukan pendekatan
kolektif di mana anggota kelompok dengan kemampuan lebih baik
membantu anggota lain (peer learning). Untuk jangka panjang,
direkomendasikan agar kelompok tani mengajukan program CSR ke mitra
swasta untuk penyediaan akses internet dan perangkat digital secara
berkelanjutan.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu
meningkatkan kapasitas digital anggota Kelompok Tani Aroma Arabika
dalam mengelola promosi wisata kopi secara mandiri. Melalui kegiatan
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta pendampingan yang
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, kelompok tani menunjukkan
peningkatan signifikan dalam aspek softskill dan hardskill. Berdasarkan
hasil monitoring dan evaluasi, terjadi peningkatan keterampilan digital
sebesar 70%, khususnya dalam pengelolaan media sosial dan pembuatan
konten promosi. Selain itu, terdapat peningkatan kemampuan pengelolaan
website dari sebelumnya 0% menjadi 94%, serta peningkatan nilai ekonomis
kelompok sebesar 55% sebagai dampak dari meningkatnya visibilitas dan
pemesanan produk secara daring. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar
dilakukan pengabdian lanjutan yang fokus pada pemanfaatan platform e-
commerce serta pengembangan sistem pemesanan daring yang lebih
terintegrasi. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan berbasis
kuantitatif untuk mengukur dampak ekonomi secara lebih detail serta
mengkaji kelayakan model bisnis digital untuk pengembangan ekowisata
desa. Kolaborasi lintas bidang seperti teknologi informasi, pariwisata, dan
agribisnis sangat direkomendasikan untuk menjamin keberlanjutan dan
perluasan dampak program ke kelompok tani lain di wilayah yang serupa.
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